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HASIL WAWANCARA 

Topik Pertanyaan Jawaban 

Peran Jamban 

dalam 

Mendukung 

Kesehatan 

Lingkungan 

Apa pendapatmu 

tentang 

pentingnya 

jamban di 

sekolah? 

- Supaya kita bisa buang air dengan 

bersih dan tidak sembarangan. 

(Informan 1) - Kalau nggak ada jamban, 

sekolah jadi kotor dan bisa bikin sakit. 

(Informan 2) - Jamban itu penting biar 

lingkungan sekolah bersih. (Informan 3) 

- Kalau ada jamban, kita nggak buang 

air di sembarang tempat. (Informan 4) 

Bagaimana 

kondisi 

kebersihan 

jamban di 

sekolah? 

- Kurang bersih, kadang airnya habis. 

(Informan 1) - Tidak terlalu bersih, 

kadang ada yang nggak disiram. 

(Informan 2) - Jambannya bau dan 

kotor. (Informan 3) - Kadang airnya 

nggak ada, jadi susah. (Informan 4) 

Apakah kamu 

merasa nyaman 

menggunakan 

jamban sekolah? 

- Kadang risih kalau toiletnya kotor. 

(Informan 1) - Suka khawatir kalau 

airnya nggak ada. (Informan 2) - Nggak 

nyaman karena bau. (Informan 3) - 

Jambannya licin, takut jatuh. (Informan 

4) 

Menurutmu, 

apakah kebersihan 

jamban 

memengaruhi 

kesehatan? 

- Kalau kotor bisa bikin sakit perut. 

(Informan 1) - Biar nggak kena 

penyakit kulit. (Informan 2) - Kalau 

bersih, kita sehat. (Informan 3) - Kalau 

toiletnya kotor bisa kena penyakit. 

(Informan 4) 

Apa alasan kamu 

enggan 

menggunakan 

jamban sekolah? 

- Pernah, karena baunya menyengat. 

(Informan 1) - Pernah juga karena 

banyak nyamuk. (Informan 2) - Nggak 

nyaman karena toiletnya gelap. 

(Informan 3) - Kadang takut karena 

toiletnya kotor banget. (Informan 4) 

Pemanfaatan 

Fasilitas Air 

Bersih Terkait 

Kesehatan 

Lingkungan 

Dari mana asal air 

bersih di sekolah 

menurutmu? 

- Air di sekolah ini dari sumur yang 

dipompa. (Informan 1) - Airnya dari 

sumur, pernah lihat orang isi toren. 

(Informan 2) - Airnya dari toren, kayak 

tangki besar warna biru itu. (Informan 

3) - Air dari bak penampungan, diisi 

sama petugas. (Informan 4) 

Untuk apa saja 

kamu 

menggunakan air 

bersih di sekolah? 

- Cuci tangan sama cebok habis dari 

toilet. (Informan 1) - Buat minum sama 

bersuci. (Informan 2) - Wudhu sebelum 

shalat. (Informan 3) - Bilas setelah dari 

toilet. (Informan 4) 



 

 
 

 
Bagaimana 

kualitas dan 

ketersediaan air 

bersih di sekolah? 

- Kadang ada airnya, kadang nggak ada, 

apalagi kalau pompanya rusak. 

(Informan 1) - Airnya biasanya bersih, 

cuma pernah bau kayak karatan. 

(Informan 2) - Sering banget airnya 

habis pas istirahat. (Informan 3) - 

Airnya kadang keruh, kayak ada pasir-

pasir gitu. (Informan 4) 

Apa dampak yang 

kamu rasakan saat 

air bersih tidak 

tersedia? 

- Nggak bisa cuci tangan sama sekali. 

(Informan 1) - Air sering mati siang-

siang, padahal haus atau mau ke toilet. 

(Informan 2) - Mesti antre lama nunggu 

air keluar. (Informan 3) - Pernah nggak 

bisa cebok sama sekali gara-gara air 

nggak ada. (Informan 4) 

Menurutmu, 

kenapa air bersih 

itu penting? 

- Biar nggak gampang sakit. (Informan 

1) - Harus cuci tangan sebelum makan 

supaya nggak sakit perut. (Informan 2) - 

Habis dari toilet harus pakai air bersih 

biar bersih badannya. (Informan 3) - 

Biar nggak nyebarin kuman ke temen-

temen. (Informan 4) 

Pengelolaan 

Tempat 

Pembuangan 

Sampah dan 

Dampaknya 

Bagaimana 

kondisi tempat 

sampah di 

sekolah? 

- Ada, tapi cuma satu di dekat kantin. 

(Informan 1) - Tempatnya jauh dari 

kelas. (Informan 2) - Nggak dipisah 

antara sampah basah dan kering. 

(Informan 3) - Tempat sampah sering 

penuh. (Informan 4) 

Bagaimana 

kebiasaan kamu 

dan teman-teman 

membuang 

sampah? 

- Kadang ke tempat sampah, kadang di 

pojok kelas. (Informan 1) - Saya buang 

ke tempatnya, tapi ada yang 

sembarangan. (Informan 2) - Ada yang 

buang di tempatnya, ada yang 

sembarangan. (Informan 3) - Saya 

buang di tempatnya, tapi temen-temen 

masih banyak yang sembarangan. 

(Informan 4) 

Apa yang kamu 

rasakan kalau 

sekolah kotor 

karena sampah? 

- Jijik dan nggak nyaman. (Informan 1) 

- Risih, takut ada tikus sama lalat. 

(Informan 2) - Malu kalau sekolah 

kotor. (Informan 3) - Sedih karena 

sekolah jadi kelihatan jorok. (Informan 

4) 

Apa dampak 

buruk kalau 

sampah nggak 

- Bau dan penyakit. (Informan 1) - 

Nyumbat saluran air. (Informan 2) - 

Banyak lalat, nyamuk, bisa sakit. 



 

 
 

dikelola baik? (Informan 3) - Sekolah jadi kelihatan 

jorok dan bawa penyakit. (Informan 4)  
Pernah dapat 

pelajaran tentang 

pengelolaan 

sampah? 

- Pernah waktu kegiatan lingkungan. 

(Informan 1) - Sudah, waktu pelajaran 

IPA. (Informan 2) - Belum pernah 

diajarin langsung. (Informan 3) - Iya, 

tapi cuma teori. (Informan 4) 

Pengelolaan Air 

Limbah di 

Sekolah 

Ke mana air 

limbah dibuang di 

sekolah? 

- Dibuang ke selokan samping sekolah, 

nggak tahu akhirnya ke mana. 

(Informan 1) - Ke saluran belakang 

sekolah, nggak tahu pasti. (Informan 2) 

- Cuma tahu ada saluran air, nggak 

ngerti ke mana. (Informan 3) - Ke got 

besar dekat lapangan, tapi nggak jelas 

ke mana. (Informan 4) 

Bagaimana 

kondisi saluran air 

limbah di 

sekolah? 

- Sering kotor dan kadang tersumbat. 

(Informan 1) - Airnya bau, banyak 

sampahnya. (Informan 2) - Ada yang 

bersih, banyak juga yang penuh 

sampah. (Informan 3) - Got-nya kotor 

dan sering ada genangan. (Informan 4) 

Pernah lihat 

genangan air 

limbah di 

sekolah? 

- Pernah di dekat kamar mandi, bikin 

becek. (Informan 1) - Kalau musim 

hujan, banyak air nggenang. (Informan 

2) - Genangan air sering kelihatan, 

tanah jadi becek. (Informan 3) - Dekat 

kamar mandi sering nggenang, jalan 

licin. (Informan 4) 

Apa dampaknya 

kalau limbah cair 

nggak dikelola 

baik? 

- Bisa bikin penyakit. (Informan 1) - 

Bau nggak enak karena saluran kotor. 

(Informan 2) - Banyak nyamuk, bisa 

demam berdarah. (Informan 3) - Kena 

air limbah kotor bisa gatal-gatal. 

(Informan 4) 

Pernah ikut jaga 

kebersihan saluran 

air? 

- Pernah waktu kerja bakti. (Informan 

1) - Belum pernah, tapi mau kalau 

diajak. (Informan 2) - Pernah bantu 

bersihin selokan saat piket. (Informan 

3) - Pernah waktu lomba kebersihan 

antar kelas. (Informan 4) 

Kondisi Ruang 

Kelas 

Bagaimana 

kondisi ruang 

kelas menurutmu? 

- Cukup bersih, tapi jendela jarang 

dibuka, jadi pengap. (Informan 1) - 

Kipas angin rusak, ruangan panas. 

(Informan 2) - Bersih lumayan, tapi 

meja rusak. (Informan 3) - Sering 

berdebu, pencahayaan kurang terang. 



 

 
 

(Informan 4)  
Apakah kamu 

nyaman belajar di 

ruang kelas? 

- Kalau nggak panas, nyaman. 

(Informan 1) - Kalau listrik mati, gelap, 

nggak nyaman. (Informan 2) - Kalau 

bersih dan rapi, nyaman. (Informan 3) - 

Udara pengap, nggak betah. (Informan 

4) 

Pernah merasa 

kesehatan 

terganggu di 

ruang kelas? 

- Kadang pusing karena pengap. 

(Informan 1) - Sering bersin karena 

debu. (Informan 2) - Susah konsentrasi 

karena suasana ramai. (Informan 3) - 

Kalau panas dan sempit, sering nggak 

enak badan. (Informan 4) 

Apa saran 

perbaikan ruang 

kelas? 

- Ventilasi diperbaiki, tambah kipas 

angin. (Informan 1) - Kebersihan 

diperhatikan, jendela dibuka rutin. 

(Informan 2) - Meja kursi rusak diganti. 

(Informan 3) - Tambah lampu, buka 

jendela biar terang. (Informan 4) 

Apa peran 

guru/sekolah 

dalam menjaga 

ruang kelas? 

- Pernah dibahas waktu upacara. 

(Informan 1) - Sering diingatkan saat 

piket. (Informan 2) - Guru sering 

ingatkan langsung di kelas. (Informan 

3) - Jarang ada imbauan seperti itu di 

kelas saya. (Informan 4) 

 

Informan: Kepala Sekolah 

Pertanyaan: 

Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang pentingnya kebersihan jamban di 

sekolah? 

Jawaban: 

“Kami selalu mengingatkan pentingnya kebersihan jamban karena itu menyangkut 

kesehatan anak-anak di sekolah.” 

Informan: Wakil Kepala Sekolah 

Pertanyaan: 

Apa kendala yang dihadapi sekolah dalam menjaga kebersihan dan ketersediaan 

air di jamban? 

Jawaban: 

“Ketersediaan air dan perawatan kebersihan jamban memang masih menjadi 

tantangan, apalagi saat musim kemarau.” 

Informan: Guru Kelas 

Pertanyaan: 

Apa upaya yang Bapak/Ibu lakukan dalam mendidik siswa untuk menjaga 

kebersihan jamban? 



 

 
 

Jawaban: 

“Saya sering mengajak siswa untuk menjaga kebersihan toilet, tapi memang perlu 

dukungan dari semua pihak.” 

Informan: Petugas Kebersihan Sekolah 

Pertanyaan: 

Bagaimana rutinitas Bapak/Ibu dalam menjaga kebersihan jamban sekolah? Dan 

apakah ada kendala? 

Jawaban: 

“Setiap hari saya bersihkan jamban, tapi kadang anak-anak juga kurang menjaga 

kebersihan setelah digunakan.” 

1. Kepala Sekolah 

Pertanyaan: 

Bagaimana sumber dan kondisi ketersediaan air bersih di SDN 88 Bengkulu 

Selatan? 

Jawaban: 

"Sumber air bersih di sekolah berasal dari sumur bor ketersediannya cukup 

banyak dan mencukupi." 

2. Wakil Kepala Sekolah 

Pertanyaan: 

Apa saja upaya yang telah dilakukan oleh pihak sekolah untuk menyediakan air 

bersih bagi siswa? 

Jawaban: 

"Kami sudah siapkan toren besar dan rutin memeriksa ketersediaannya. Tapi tetap 

saja, kadang air tidak mencukupi kalau penggunaannya tinggi, apalagi saat jam 

istirahat." 

3. Guru Kelas V 

Pertanyaan: 

Bagaimana siswa memanfaatkan air bersih di lingkungan sekolah dan bagaimana 

kualitas air tersebut? 

Jawaban: 

"Siswa biasanya menggunakan air bersih untuk mencuci tangan, wudhu, dan 

kebersihan setelah dari toilet. Kadang mereka mengeluh kalau air tidak keluar 

atau keruh." 

Pertanyaan Lanjutan: 

Apakah pihak sekolah juga memberikan edukasi terkait pentingnya menjaga 

kebersihan? 

Jawaban: 

"Kami selalu memberikan edukasi kepada siswa tentang pentingnya mencuci 

tangan dan menjaga kebersihan, tetapi perlu ditingkatkan lagi agar kesadaran 

mereka lebih merata." 

4. Petugas Kebersihan Sekolah 

Pertanyaan: 

Apa tugas Anda terkait pengelolaan air bersih di sekolah dan apa kendala yang 

sering dihadapi? 



 

 
 

Jawaban: 

"Setiap pagi saya pastikan toren dan bak penampungan terisi, tapi kalau pompa 

rusak, ya airnya tidak cukup untuk semua keperluan siswa." 

1. Kepala Sekolah 

Pertanyaan 1: Bagaimana Anda menilai ketersediaan tempat sampah di 

lingkungan SDN 88 Bengkulu Selatan? 

Jawaban: 

Kami sadar bahwa tempat sampah di sekolah masih kurang, baik dari segi jumlah 

maupun penyebaran lokasinya. Selain itu, belum ada pemisahan antara sampah 

organik dan anorganik, yang seharusnya sudah mulai diterapkan. 

Pertanyaan 2: Apakah pengelolaan sampah menjadi perhatian pihak sekolah? 

Jawaban: 

Tentu, pengelolaan sampah menjadi perhatian penting karena kami khawatir jika 

tidak dikelola dengan baik, bisa menjadi sumber penyakit, terutama saat musim 

hujan. Kami berupaya memberikan pemahaman kepada siswa dan berkoordinasi 

dengan pihak terkait untuk penambahan fasilitas. 

2. Wakil Kepala Sekolah 

Pertanyaan 1: Apakah sekolah pernah mengajukan penambahan fasilitas 

kebersihan seperti tempat sampah? 

Jawaban: 

Ya, kami sudah pernah mengajukan penambahan fasilitas kebersihan, termasuk 

tempat sampah, ke dinas pendidikan. Namun hingga saat ini belum terealisasi. 

Pertanyaan 2: Apa upaya sekolah dalam mendidik siswa tentang kebersihan dan 

pengelolaan sampah? 

Jawaban: 

Kami sudah memasukkan materi kebersihan dalam kegiatan rutin sekolah. Namun 

memang pengawasan harus dilakukan terus-menerus agar siswa terbiasa dan 

tertanam budaya hidup bersih. 

3. Guru Kelas V 

Pertanyaan 1: Bagaimana Anda melihat perilaku siswa dalam membuang 

sampah? 

Jawaban: 

Siswa sudah sering kami ingatkan untuk membuang sampah di tempatnya. 

Namun, belum semua membiasakan. Masih ada yang membuang sembarangan, 

terutama jika tempat sampah penuh atau jauh dari kelas. 

Pertanyaan 2: Apakah materi pengelolaan sampah diajarkan di kelas? 

Jawaban: 

Materi pengelolaan sampah sudah ada di pelajaran, seperti di IPA. Tapi 

praktiknya memang belum maksimal, sehingga edukasi terus kami lakukan, 

terutama untuk siswa kelas bawah yang masih perlu banyak bimbingan. 

4. Petugas Kebersihan Sekolah 

Pertanyaan 1: Seperti apa kondisi kebersihan sekolah dalam keseharian? 

Jawaban: 

Setiap pagi saya bersihkan lingkungan sekolah, tapi biasanya siang hari sudah 

mulai kotor lagi. Apalagi kalau tempat sampah penuh, sampah jadi berserakan. 



 

 
 

Pertanyaan 2: Apakah jumlah tempat sampah memadai untuk menampung 

sampah siswa? 

Jawaban: 

Menurut saya belum cukup. Tempat sampah hanya sedikit dan cepat penuh, jadi 

tidak mampu menampung semua sampah yang dihasilkan setiap hari 

1. Kepala Sekolah 

Pertanyaan: 

Bagaimana Bapak/Ibu menilai kondisi saluran air limbah di sekolah saat ini? 

Jawaban: 

Kami menyadari bahwa saluran air di sekolah masih kurang terpelihara. Kami 

sudah beberapa kali mencoba membersihkannya, tapi memang perlu penanganan 

yang lebih terencana agar tidak cepat tersumbat atau menimbulkan genangan. 

2. Wakil Kepala Sekolah 

Pertanyaan: 

Apa tantangan utama yang dihadapi sekolah dalam pengelolaan saluran air 

limbah? 

Jawaban: 

Masalah utama adalah saluran air cepat tersumbat saat hujan deras. Kami memang 

sudah melakukan perbaikan seperti memasang saluran tambahan, tapi karena debit 

air tinggi saat musim hujan, genangan tetap terjadi, terutama di area belakang 

sekolah. Kami perlu dukungan dari dinas terkait untuk penanganan fisiknya. 

3. Guru Kelas (Kelas V) 

Pertanyaan: 

Bagaimana keterlibatan siswa dalam menjaga kebersihan saluran air di sekolah? 

Jawaban: 

Anak-anak sebenarnya cukup antusias kalau ada kegiatan bersih-bersih. Mereka 

pernah ikut membersihkan saluran saat kerja bakti atau lomba kebersihan. Tapi 

memang kegiatan seperti ini belum rutin dan terjadwal dengan baik. Kadang 

setelah dibersihkan, got cepat kotor lagi karena banyak sampah dari luar sekolah 

yang terbawa air. 

4. Petugas Kebersihan Sekolah 

Pertanyaan: 

Apa yang biasanya Anda lakukan terkait kebersihan saluran air limbah, dan 

kendala apa yang sering dihadapi? 

Jawaban: 

Saya bersihkan got setiap pagi, tapi kadang tetap mampet karena banyak daun dan 

plastik. Kalau hujan deras, air bisa nggenang sampai ke jalan. Kalau genangan air 

terlalu lama, bisa jadi sarang nyamuk. Saya usahakan disiram atau dibersihkan 

tiap hari, tapi kadang tidak cukup karena air terus mengalir membawa sampah 

baru. 

Informan: Kepala Sekolah 

Pertanyaan: 

Bagaimana Bapak/Ibu menilai kondisi ruang kelas di SDN 88 Bengkulu Selatan 

terkait kebersihan dan fasilitas pendukung? 

Jawaban: 

Kami berupaya menjaga kebersihan ruang kelas, namun memang ada keterbatasan 



 

 
 

dalam perawatan fasilitas seperti ventilasi dan pencahayaan. Beberapa ruang kelas 

masih butuh perbaikan. 

Pertanyaan: 

Apa saja upaya yang telah dilakukan sekolah untuk menanamkan kesadaran 

kebersihan kepada siswa? 

Jawaban: 

Kami telah menanamkan budaya bersih sejak dini kepada siswa melalui program 

piket dan penyuluhan rutin. 

2. Informan: Wakil Kepala Sekolah 

Pertanyaan: 

Apa pendapat Bapak/Ibu mengenai kondisi fisik ruang kelas di sekolah saat ini? 

Jawaban: 

Kondisi ruang kelas memang berbeda-beda. Ada yang cukup baik, tapi ada juga 

yang sirkulasi udaranya kurang, dan kipas angin tidak semua berfungsi. 

Pertanyaan: 

Apakah sekolah menyediakan sarana pendukung untuk menjaga kebersihan kelas? 

Jawaban: 

Di beberapa kelas, kami sediakan alat kebersihan seperti sapu dan kain pel, agar 

siswa bisa langsung membersihkan jika ada kotoran. 

3. Informan: Guru Kelas (Guru Kelas V) 

Pertanyaan: 

Apa yang biasanya dilakukan guru untuk menjaga kebersihan dan kenyamanan 

ruang kelas? 

Jawaban: 

Guru biasanya mengingatkan siswa untuk menjaga kebersihan, tapi untuk perabot 

seperti meja rusak atau ventilasi, itu ranah sekolah untuk memperbaikinya. 

Pertanyaan: 

Seberapa sering guru mengingatkan siswa mengenai kebersihan kelas? 

Jawaban: 

Kami guru berperan penting mengingatkan siswa menjaga kebersihan dan 

kerapian kelas setiap hari. 

4. Informan: Petugas Kebersihan Sekolah 

Pertanyaan: 

Apa tanggapan Anda mengenai kondisi kebersihan ruang kelas di SDN 88 

Bengkulu Selatan? 

Jawaban: 

Saya membersihkan ruang kelas setiap pagi, tapi kadang-kadang debu cepat 

muncul lagi, apalagi kalau jendela jarang dibuka. 

Pertanyaan: 

Apakah ada kendala dalam menjaga kebersihan kelas sepanjang hari? 

Jawaban: 

Kalau jadwal saya membersihkan, biasanya saya sapu dan pel pagi hari, tapi kalau 

siang kotor lagi, saya nggak bisa selalu bersihkan karena tugas saya banyak. 

 

 



 

 
 

Hasil Observasi SDN 88 Bengkulu Selatan 

Tabel 1. Hasil Observasi Fasilitas Jamban 

No Hasil Observasi Ya Tidak 

1 Ketersediaan jamban di sekolah memadai √ 
 

2 Kondisi fisik jamban bersih (tidak berbau, tidak kotor) 
 

√ 

3 Tersedia air bersih di dalam jamban 
 

√ 

4 Ventilasi dan penerangan di dalam jamban memadai √ 
 

5 Tidak terdapat serangga (nyamuk/lalat) di sekitar jamban 
 

√ 

Sumber: Hasil Observasi Peneliti, 2025 

Tabel 2. Hasil Observasi Air Bersih di SDN 88 Bengkulu Selatan 

No Hasil Observasi Air Bersih 

1 Tersedia dalam jumlah yang cukup sepanjang jam sekolah Tidak 

2 Kualitas (tidak berasa, tidak berbau, tidak berwarna) 

memenuhi syarat kesehatan 

Kadang-

kadang 

3 Jarak sumber air bersih dengan septic tank minimal 10 meter Ya 

4 Perawatan atau pengecekan infrastruktur air dilakukan 

secara rutin 

Tidak 

Sumber: Hasil Observasi Peneliti, 2025 

Tabel 3. Hasil Observasi Tempat Sampah di SDN 88 Bengkulu Selatan 

No Hasil Observasi Ya Tidak 

1 Tersedia tempat sampah dalam jumlah yang memadai di 

seluruh area sekolah 

 
√ 

2 Lokasi tempat sampah strategis dan mudah dijangkau 
 

√ 

3 Pemisahan sampah basah dan kering diterapkan 
 

√ 

4 Kapasitas tempat sampah memadai dan tidak cepat penuh 
 

√ 

Sumber: Hasil Observasi Peneliti, 2025 

Tabel 4. Hasil Observasi Pengelolaan Air Limbah di SDN 88 Bengkulu 

Selatan 

No Hasil Observasi Ya Tidak 

1 Saluran air limbah tersedia di lingkungan sekolah √ 
 

2 Kondisi saluran air bersih dan tidak tersumbat 
 

√ 

3 Tidak terdapat genangan air limbah di lingkungan sekolah 
 

√ 

4 Edukasi terkait pengelolaan limbah diberikan kepada siswa 

secara rutin 

 
√ 

Sumber: Hasil Observasi Peneliti, 2025 

Tabel 5. Hasil Observasi Kondisi Ruang Kelas di SDN 88 Bengkulu Selatan 

No Hasil Observasi Ya Tidak 

1 Ventilasi ruangan memadai (jendela dibuka rutin) 
 

√ 

2 Sirkulasi udara baik 
 

√ 

3 Pencahayaan ruangan cukup 
 

√ 

4 Kebersihan ruang kelas terjaga √ 
 

5 Fasilitas seperti meja dan kursi dalam kondisi baik 
 

√ 

Sumber: Hasil Observasi Peneliti, 2025 
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     wawancara dengan kepala sekolah wawancara dengan petugas 

kebersihan 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Wawancara dengan murid Wawancara dengan wakil kepala 

sekolah 

 

 

 



 

 
 

Lampiran Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Wawancara bersama guru Observasi toilet  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi tempat penampungan air Observasi tempat pembuangan 

akhir sampah 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi air bersih Observasi tempat pembuangan 

sampah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi UKS    Tampak dalam ruangan UKS 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi salah satu ruang kelas   
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